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1.1. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memegang peranan yang penting dalanmgiextan kualitas
sumberdaya manusia, karena melalui pendidikan sqm#knsi yang ada dalam
diri manusia dapat dibina dan dikembangkan. Pekaliddapat diartikan sebagai
usaha sadar manusia untuk menyiapkan kehidupan lyarsgti dan bermakna
dengan cara meningkatkan kualitas hidup dalari segsglek kepribadian yang
dimilikinya. Hal ini sesuai dengan Undang-undang 2b Tahun 2003 pasal 3
tentang Sistem Pendidikan menyebutkain “Pendidikasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentiik watak seadapan bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencercaskan kehidupags#arertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadiusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha =sa, berakhlalajséhat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang aeatis serta bertanggung
jawab”(Prayitno, dan Manullanig. 2010).

Sementara itu pada saat ini kondisi bangsa menkejuberilaku tidak
terpuji dan tidak mengiiargai budaya bangsa tenpdla sebagian kalangan
peserta didik. Beberapa perilaku tidak terpuji ébtg misalnya kebiasaan
mencontek pada saat ulangan atau ujian masih @aakueinginan lulus dengan
cara mudah dan tanpa kerja keras pada saat ujiayelmgbokan mereka berusaha
mencari jawaban dengan cara tidak beretika. Sek@biasaan mencontek,
plagirisme dan tawuran antara pelajar juga terf@emua perilaku negatif tersebut
menunjukkan bahwa bangsa ini telah terbelit oidahnya moral, akhlak, atau
karakter. Oleh karena itu, saat ini terjadi peramatalam sistem pendidikan di
Indonesia yang mengarah pada pendidikan karaReata salah satu sarasehan
nasional yang diselenggarakan Kemendiknas padarishd 2010 dideklarasikan
tentang "Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsaagabgerakan nasional.

Berdasarkan fungsi dan tujuan pendidikan nasioeldsj bahwa pendidikan



nasional mendorong terwujudnya generasi peneruggsbaryang memiliki
karakter, tidak hanya mengembangkan keilmuan atangah kata lain
pembelajaran tidak hanya menitikberatkan pada pemaa kompetensi tetapi
juga membentuk karakter dan kepribadian. Pencap&i@ampetensi tanpa
berkarakter merupakan suatu kegagalan dalam pé&adidihkibatnya, SDM yang
dihasilkan bukanlah SDM yang handal, sebaliknya S{zivig dihasilkan adalah
generasi yang tidak percaya diri dan tidak berkaralzuchdi,dkk. 2010).

Nilai untuk pendidikan budaya dan karakter bangsagytelah ditetapkan
oleh pemerintah adalah sebagai berikut ini : Redigiuiur, Toleransi, Disiplin,
Kerja keras, Kreatif, Mandiri, Demokratis, Rasa imgtahu, Semangat
kebangsaan, Cinta tanah air, Menghargai prestassaBabat/ Komuniktif, Cinta
damai, Gemar membaca, Peduli lingkungan, Feduialsaan Tanggung jawab
(Gunansyah, 2010).

Peneliti telah melakukan chservasi terhadap salatu SSMK di
Perbaungan yaitu SMK Swasta Satria Dharma, Perlbaung@erdasarkan
observasi yang dilakukan terhadap empat kelasalgiemformasi bahwa hampir
50% siswa kelas X kurang percaya diri. Gejala yawagnpak yaitu; siswa
menunjukkan rasa malu ketika diminta mengerjakaah lsgpapan tulis, kebiasaan
mencontek, tidak bersemangat pada saat mengikl#japgn di kelas, Hal ini
dapat dilihat dari peritaku siswa yang nampak p&#sehariannya dalam
mengikuti kegiatan heiajar di kelas seperti; jikbedikan tugas pekerjaan rumah
sering tidak di keijakan, pada saat diberikan kesgam untuk bertanya terhadap
materi atau tugas yang dibahas mereka lebih badigak Siswa yang mengalami
kesulitan mengutarakan pendapat di kelas, raggu jika bertanya kepada guru,
perilaku yang dimunculkan oleh para siswa adalattgeninan dari mereka yang
kurang memiliki rasa percaya diri dalam belajarmpak tidak percaya diri siswa
yang adalah dalam proses belajar mengajar siswangumemahami materi
pelajaran dengan baik sehingga menganggap pela@rsebut sulit. Salah satu
cara dalam membentuk karakter siswa adalah dengem raengintegrasikan
pendidikan karakter dalam kegiatan pembelajaratai Miudaya dan karakter

bangsa bukan merupakan bahan ajar biasa. Artitgiaitni tidak dijadikan pokok



bahasan yang dikemukakan seperti halnya ketika aj@h@n suatu konsep, teori,
prosedur, ataupun fakta seperti dalam mata petajaraia, matematika, fisika,
sejarah, geografi dan sebagainya. Materi pelajarsa digunakan sebagai bahan
atau media untuk mengembangkan nilai/karakter @an@teh karena itu, guru
tidak perlu mengubah pokok bahasan yang sudahtetdpj menggunakan materi
pokok bahasan itu untuk mengembangkan nilai-niidialya dan karakter bangsa.

Materi pelajaran yang telah terintegrasikan peikdili karakter dapat
disampaikan dengan menggunakan media pembelajadah. ini juga di
ungkapkan oleh Mursiti (2011) “Anak didik akan letvnudah menerima materi
pelajaran jika digunakan alat bantu yang dapatistiiasikan pada seluruh
kegiatan belajar mengajar. Oleh karena itu, mettaggjaran dapat mengubah
rasa takut anak terhadap pelajaran kimia, karena dmpiam penyampaian materi
pelajaran membuat siswa senang sehingga membaagkititivasi dan keaktifan
siswa dalam mengikuti pelajaran.

Hasil-hasil penelitian dari berbagai jurnal penkigosh menunjukkan bahwa
keterlibatan komputer dalam kegiatan pembelajacaa berbagai bidang sains
berpengaruh positif terhadap peningkatan kemampisava. Untuk mendukung
kegiatan proses belajar mengajar dapat digunakaami@atan komputer sebagai
media pengembangan media pembelajaran denganyrexaggberbagai program
aplikasi ( Suhanda, 2011), diantaranya berbagakempl yang tersedia pada
komputer salah satuny&a adataimdows live movie maker

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Susan{fBl12) dalam
pembelajaran kimia dengan menggunakan Windows Miaker menunjukkan
hasil belajar siswa meningkat sebesar 0,56 darep@se sikap siswa meningkat
sebesar 81,24%. Sedangkan dalam penelitian laia gari hasil penelitian yang
dilakukan oleh Utami, R.M, (2011) dengan hasil gdgian yang menunjukkan
bahwa terjadi peningkatan aktivitas belajar seb&8a66%. Wahyuni,S (2012)
juga melakukan penelitian yang sama pada pembatajamia. Berdasarkan hasil
penelitian terjadi peningkatan hasil belajar sebdés898 dan aktivitas siswa
meningkat sebesar 85,71%.



Hanya saja pada penelitian sebelumnya karakter yglaf ditanamkan
kepada siswa tidak dihubungkan terhadap hasil drelgwa. Berdasarkan hal
tersebut peneliti akan melakukan penelitian dengatul “ Pembelajaran
Berkarakter Dalam Materi Ikatan Kimia Dengan Menggkan MediaMindows
Live Movie Maker Di Kelas X SMK Satria Dharma Perbaungan”.

1.2. Ruang Lingkup
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikaam maka ruang
lingkup penelitian ini adalah :

1. Perilaku non edukatif terjadi pada kalangan peshdie.

2. Pendidikan di Indonesia hanya memprioritaskan asgeddemis sehingga
menghasilkan sumberdaya manusia yang intelektualunalemah dalam
berprilaku.

3. Terjadi perubahan pada sistem pendidikan yang mehgaada pendidikan

karakter.

1.3. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar helakang dan identifikasi masatadka permasalahan
dalam penelitian ini adaiah :

1. Apakah hasil helajai siswa yang diajar dengan péjavan berkarakter
dengan mengguinakan medvendows live movie maker lebih tinggi daripada
siswa yang mendapat pembelajaran konvensional.

2. Apakah karakter siswa yang diajar dengan pembalajberkarakter dengan
menggunakan mediaindows live movie maker lebih tinggi daripada siswa

yang mendapat pembelajaran konvensional.

1.4. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, agar permasalgdragy dikaji dapat
terarah maka diperlukan pembatasan masalah. Adeggasan permasalahan pada

penelitian ini adalah :



. Pendidikan karakter yang ditanamkan adalah : Parcdyi, Disiplin,

Kerjasama.
Media yang digunakan adal&¥indows live movie maker

Materi kimia yang diajarkan adalah lkatan kimia.

1.5. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada batasan masalah, maka yang manj&ath penelitian

adalah sebagai berikut :

1.

Untuk mengetahui pengaruh pembelajaran berkaraldlm materi ikatan
kimia dengan menggunakan medlitndows live movie maker terhadap hasil
belajar siswa.

Untuk mengetahui pengaruh pembelajaran berkaraldlrm materi ikatan
kimia dengan menggunakan med¥Endcvs live movie maker terhadap

karakter siswa.

1.6. Manfaat Pendlitian

Penelitian diharapkar dapat memberikan manfaaadeyh semua pihak

baik yang terlibat secara langsung maupun tidakatk&ap dunia pendidikan,

khususnya pendidikan S\MK pada mata pelajaran kidgiapun manfaat yang

diharapkan dapat diperoieh melalui penelitian dalah :

1.

Sebagai bahan masukan bagi guru atau calon gumamdahenerapkan
pembelajaran berkarakter dengan menggunakan nvedidows live movie
maker di sekolah untuk membentuk karakter siswa.

Sebagai bahan masukan bagi guru atau calon guuk umemperbaiki media
pembelajaran disekolah sehingga meningkatkan neotbedajar siswa.
Sebagai wawasan bagi penulis sendiri dan penedtangitnya dalam

pendayagunaan teknologi dalam pendidikan.

1.7. Defenisi Operasional

1.

Pendidikan karakter adalah suatu sistem penananianrnitai perilaku

(karakter) kepada warga sekolah meliputi pengetahue@sadaran atau



kemauan, dan tindakan melaksanakan nilai-nilaik bahadap Tuhan Yang
Maha Esa, diri sendiri, sesama, lingkungan, maugelmangsaan sehingga
manjadi insan kamil /sempurna ( Amakk. 2011).

2. Media Pembelajaran merupakan keseluruhan alat lbédan yang dapat
digunakan untuk membawa pesan atau informasi yartgjban instruksional
atau mengandung maksud-maksud pembelajaran ( Ar2gad).

Media movie merupakan rangkaian gambar dan swerg giproyeksikan pada

kecepatan tertentu. Medésindows live movie maker adalah software video versi

terbaru yang dibuat oleh Microsoft. Program inakd=rinstal secara otomatis
pada Windows 7. Untuk menggunakan Windows Live Mdviaker maka harus

terlebih dahulu mendownload software tersebut ( ?N,1)



